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Publikasi Potensi Desa Stabat Lama Barat Tahun 2025 merupakan publikasi yang berisi data dan indikator strategis mengenai kondisi dan potensi yang ada di desa. Data dan indikator terkait kondisi dan potensi desa diperoleh dari hasil kegiatan pendataan Potensi Desa (Podes) 2025 yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Publikasi ini menyajikan data terkait keterangan umum desa, kondisi geografis, ketersediaan infrastruktur, kondisi sosial, kejadian bencana alam, dan potensi perekonomian.
Publikasi ini dapat diselesaikan berkat kerjasama dan partisipasi berbagai pihak. Kepada semua pihak yang telah memberikan kontribusi, disampaikan penghargaan dan terimakasih. Semoga publikasi ini bermanfaat bagi para pengguna data. Tanggapan dan saran sangat diharapkan untuk perbaikan di edisi yang akan datang.

Stabat Lama Barat, Agustus 2025
Kepala Desa 


T. Firmansyah
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[bookmark: _Toc237414659]SEKILAS PENDATAAN POTENSI DESA 2025
Pendataan Potensi Desa (Podes) 2025 dilaksanakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) secara sensus terhadap seluruh wilayah kabupaten/kota, kecamatan, dan wilayah administrasi pemerintah terendah setingkat desa, yaitu: desa, kelurahan, nagari dan jorong di Sumatera Barat, Unit Permukiman Transmigrasi (UPT), dan Satuan Permukiman Transmigrasi (SPT) yang masih dibina oleh kementerian terkait. 
Pendataan Podes 2025 mengumpulkan beragam informasi, baik yang bersifat potensi yang dimiliki desa/kelurahan maupun informasi terkait kerawanan atau tantangan yang dihadapi desa/ kelurahan serta infrastruktur dasar di desa/kelurahan. Informasi terkait potensi desa/kelurahan meliputi: kependudukan dan ketenagakerjaan, perumahan dan lingkungan, pendidikan, kesehatan, sosial budaya, olahraga dan hiburan, angkutan, komunikasi dan informasi, ekonomi, keamanan, pembangunan dan pemberdayaan masyarakat desa/kelurahan. Informasi terkait kerawanan atau tantangan meliputi bencana alam, pencemaran lingkungan, permasalahan sosial dan kesehatan di masyarakat, dan gangguan keamanan yang terjadi di desa/kelurahan. Informasi infrastruktur di desa/kelurahan meliputi: infrastruktur pendidikan, kesehatan, dan ekonomi.
Pengumpulan data Podes 2025 dilakukan melalui wawancara langsung oleh petugas terlatih dengan narasumber yang relevan di wilayah pencacahan serta melalui penelusuran dokumen terkait. Petugas wawancara adalah aparatur ataupun mitra kerja BPS Kabupaten/Kota yang telah dinyatakan lulus pada pelatihan pendataan Podes 2025. Sementara itu, narasumber adalah beberapa orang yang memiliki pengetahuan, kewenangan, dan tanggung jawab terhadap wilayah target pencacahan seperti kepala desa atau sekertaris desa. 
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KONSEP DAN DEFINISI

[bookmark: _Toc204945795][bookmark: _Toc237414661]1.1 . Keterangan Umum Desa 
Keterangan umum memuat data identitas desa dan faktor geografis Desa Stabat Lama Barat. Penjelasan teknisnya akan diuraikan sebagai berikut:
1. Desa adalah desa dan desa adat atau yang disebut dengan nama lain, selanjutnya disebut Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan, kepentingan masyarakat setempat berdasarkan Prakarsa masyarakat, hak asal usul, dan/atau hak tradisional yang diakui dan dihormati dalam sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia (UndangUndang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa).
2. Dusun merupakan satuan lingkungan di bawah desa.
3. Kantor Kepala Desa/Lurah adalah bangunan yang dikuasai oleh desa/ kelurahan yang diperuntukkan secara khusus untuk kegiatan operasional pemerintah desa/kelurahan baik merupakan aset desa maupun bukan aset desa.
4. SLS merupakan wilayah di bawah desa/kelurahan yang memiliki ketua dan pengurus yang telah operasional dan keberadaannya diakui oleh pemerintah desa/kelurahan. Sebutan untuk SLS bisa berbeda-beda antar daerah, meliputi rukun tetangga (RT), rukun warga (RW), dusun, banjar, jorong, korong, lingkungan dan sebagainya.
5. Topografi adalah keadaan muka bumi pada suatu kawasan atau daerah:
a. Puncak/tebing adalah wilayah yang memiliki perbedaan elevasi lebih dari 30 m dengan wilayah sekitarnya atau memiliki kemiringan lebih dari 50 derajat.
b. Lereng adalah wilayah yang memiliki perbedaan elevasi -5 hingga 30 m dibandingkan dengan wilayah sekitarnya. 
c. Dataran adalah wilayah yang memiliki perbedaan elevasi -5 hingga 30 dibandingkan dengan wilayah sekitarnya dan memiliki kemiringan kurang 2 derajat.
d. Lembah adalah wilayah yang memiliki elevasi lebih rendah 5 meter dibandingkan dengan wilayah sekitarnya
6. Desa Tepi Laut adalah desa yang sebagian atau seluruh wilayahnya bersinggungan langsung dengan laut, baik berupa pantai maupun tebing karang.
7. Hutan adalah suatu kesatuan ekosistem berupa hamparan lahan berisi sumber daya alam hayati yang didominasi pepohonan dalam persekutuan alam lingkungannya yang satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan (Undang-Undang Nomor 41 Tahun 1999). 
8. Lokasi Desa Terhadap Kawasan Hutan, dibedakan menjadi: 
a. Di Dalam Kawasan Hutan adalah desa/kelurahan yang seluruh wilayahnya terletak di tengah/ dikelilingi hutan. 
b. Di Tepi/Sekitar Kawasan Hutan adalah desa/kelurahan yang wilayahnya berbatasan langsung dengan hutan, atau sebagian wilayah desa tersebut berada di dalam hutan. 
c. Di Luar Kawasan Hutan adalah desa/ kelurahan yang seluruh wilayahnya tidak berbatasan langsung dengan hutan.
9. Pemanfaatan laut adalah segala aktivitas/kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat untuk memanfaatkan laut (baik warga desa/kelurahan setempat maupun warga desa/ kelurahan lain), seperti perikanan (tangkap dan budidaya), tambak garam, wisata bahari, atau transportasi umum. 
a. Perikanan tangkap (mencakup seluruh biota laut) adalah kegiatan untuk menangkap dan mengumpulkan ikan (pisces) ataupun biota laut lain (misalnya rumput laut, mollusca, udang-udangan), yang hidup secara alamiah dengan alat atau cara apa pun.
b. Perikanan budidaya (mencakup seluruh biota laut) adalah kegiatan untuk memelihara, membesarkan, dan/atau membiakkan ikan atau biota perairan laut lain (misalnya rumput laut) serta memanen hasilnya dalam lingkungan yang terkontrol, termasuk kegiatan memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan, menangani, mengolah, dan/atau mengawetkan.
c. Tambak garam adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi oleh pematang (galengan/saluran) untuk menahan/menyalurkan air laut dengan maksud agar garam yang terkandung di dalam air laut tetap berada dalam tambak untuk selanjutnya dipanen oleh petani. 
d. Wisata bahari adalah usaha yang menyelenggarakan wisata dan olahraga air, termasuk penyediaan sarana dan prasarana serta jasa lainnya yang dikelola secara komersial di perairan laut dan pantai. Contohnya Pantai Ancol, Parangtritis, Pangandaran, Bunaken, Wakatobi, Kepulauan Seribu, Pulau Anyer, dan sebagainya. Rincian ini juga mencakup wisata alam.
e. Transportasi umum adalah jasa transportasi (memindahkan orang atau barang dari satu tempat ke tempat lain), penumpang diharuskan membayar ongkos. Transportasi umum tidak harus memiliki trayek dan izin beroperasi.
10. Mangrove adalah pohon dan semak – semak yang tumbuh di bawah ketinggian air pasang tertinggi. Mangrove juga dapat tumbuh di atas pantai berpasir dan berkarang, terumbu karang, dan di pulau – pulau kecil. Tanaman mangrove umumnya tumbuh membentuk zonasi mulai dari pinggir pantai sampai pedalaman daratan. Zonasi yang terbentuk dapat berupa zonasi yang sederhana dan zonasi yang kompleks tergantung pada kondisi lingkungan mangrove yang bersangkutan. Tumbuhan yang sering tumbuh di hutan mangrove, antara lain: bakau, api-api, pedada, tanjang, nyirih, dan nipah. Berikut contoh beberapa tanaman mangrove :
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	Tanaman Bakau
	Tanaman Api-Api
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	Tanaman Pedada
	Tanaman Tanjang
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Petunjuk teknis kependudukan dan ketenagakerjaan sebagai berikut :
1. Penduduk desa/kelurahan yang dicatat pada Podes 2025 adalah jumlah penduduk yang tercatat pada buku administrasi kependudukan desa/ kelurahan berdasarkan laporan desa/ kelurahan atau banyaknya penduduk desa/kelurahan yang diketahui oleh aparat desa/kelurahan. Referensi waktu pencatatan adalah kondisi 1 Januari 2025.
2. Keluarga Pengguna Listrik PLN (Perusahaan Listrik Negara) adalah keluarga pengguna/pelanggan listrik yang disalurkan oleh PLN dengan atau tanpa meteran resmi dari PLN. 
3. Keluarga Pengguna Listrik Non-PLN adalah keluarga pengguna/pelanggan listrik selain PLN, misalnya diesel/ generator, listrik diusahakan oleh pemerintah daerah, swasta, atau listrik swadaya masyarakat.
4. Sumber penghasilan utama sebagian besar penduduk adalah lapangan usaha sebagian besar penduduk desa/ kelurahanmemperoleh penghasilan/ pendapatan. 
5. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan mencakup semua kegiatan ekonomi/ lapangan usaha, yang meliputi pertanian tanaman pangan, tanaman perkebunan, hortikultura, peternakan, pengambilan dan penanaman hasil hutan serta penangkapan dan budidaya ikan/biota air.
6. Tanaman Pangan dikelompokkan berdasarkan umur, yaitu tanaman semusim dan tanaman tahunan.
7. Tenaga Kerja Indonesia (TKI) adalah setiap Warga Negara Indonesia (WNI) yang telah memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalam hubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.
[bookmark: _Toc237414663]1.3. Perumahan dan Lingkungan Hidup
Petunjuk teknis perumahan dan lingkungan hidup adalah sebagai berikut:
1. Jalan Utama Desa adalah jalan yang dianggap oleh sebagian besar penduduk desa/kelurahan setempat sebagai jalan yang paling penting atau paling sering digunakan untuk arus transportasi dari/ menuju kantor camat terdekat.
2. Sumber Penerangan Jalan Utama adalah jenis penerangan dan sumber pembiayaan penerangan yang ada di jalan utama desa. Dikelompokan menjadi: listrik diusahakan oleh pemerintah, listrik non-pemerintah, dan non-listrik. 
3. Bahan Bakar adalah jenis bahan yang digunakan untuk memasak oleh mayoritas keluarga di desa/kelurahan.
4. Tempat Pembuangan Sampah mencakup 5 kategori yaitu 
a. Tempat sampah yang kemudian diangkut; 
b. Dikumpulkan dalam lubang kemudian dibakar; 
c. Dibuang di sungai/saluran irigasi/ danau/laut; 
d. Dibuang di drainase (got/selokan) 
e. ainnya (misalnya dikumpulkan kemudian dipakai sebagai bahan pembuatan kompos, d.s.b)
5. Tempat Sementara Penampungan Sampah (TPS) adalah tempat atau lahan yang digunakan sebagai penampungan pembuangan sampah yang bersifat sementara sebelum diangkut ke tempat perdauran ulang, pengolahan atau tempat pengolahan sampah terpadu. 
6. Sungai adalah tempat, wadah, dan jaringan air yang terbentuk secara alamiah maupun buatan mulai dari mata air (hulu) sampai muara (hilir) dengan dibatasi kanan dan kiri oleh garis sempadan. Sungai yang dimaksud di sini termasuk anak sungai, kanal, dan sodetan (Peraturan Pemerintah No. 38 Tahun 2011).
7. Menurut PP Nomor 38 tahun 2011, bantaran sungai adalah ruang antara tepi palung sungai dan kaki tanggul sebelah dalam yang terletak di kiri dan/atau kanan palung sungai. Garis sempadan sungai sering tertukar dengan bantaran sungai. Jika bantaran sungai hanya memperlihatkan daerah bantaran sungai saat banjir (flood plain), maka sempadan sungai memperlihatkan daerah bantaran sungai ditambah dengan daerah longsoran tebing sungai yang mungkin terjadi. 
8. Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET) adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang (konduktor) di udara bertegangan nominal diatas 230 kV. 
9. Saluran Udara Tegangan Tinggi (SUTT) adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawat telanjang (konduktor) di udara bertegangan nominal diatas 35 kV sampai dengan 230 kV. 
10. Saluran Udara Tegangan Tinggi Arus Searah (SUTTAS) adalah saluran tenaga listrik yang menggunakan kawattelanjang di udara bertegangan nominal diatas 250 kV dan 500 kV dengan polaritas positif, negatif atau kombinasi dari keduanya. Jarak bebas minimum horizontal dari menara/tiang adalah 14 meter untuk SUTTAS 250 kV = 14 meter dan 18 meter untuk SUTTAS 500 kV.
11. Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman, permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak layak huni karena ketidakteraturan bangunan, tingkat kepadatan bangunan yang tinggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.
12. Pencemaran Lingkungan Hidup adalah masuk atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lain ke dalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga melampaui baku mutu lingkungan hidup yang telah ditetapkan. Baku mutu lingkungan hidup adalah ukuran batas atau kadar makhluk hidup, zat, energi, atau komponen yang ada atau harus ada dan atau unsur pencemar yang ditenggang keberadaannya dalam satu sumber daya tertentu sebagai unsur lingkungan hidup. Pencemaran lingkungan dibedakan menjadi pencemaran air, pencemaran tanah, dan pencemaran udara.
[bookmark: _Toc237414664]1.4. Sarana Pendidikan dan Kesehatan 
Petunjuk teknis pendidikan dan kesehatan adalah sebagai berikut:
1. Lembaga Pendidikan adalah lembaga yang menghasilkan siswa yang lulus dan diakui/disahkan oleh Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah serta Kementerian Pendidikan Tinggi, Sains dan Teknologi yang dibuktikan dengan sertifikat/ijazah.  
2. Jenjang Pendidikan Formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Jenis pendidikan yang diajarkan mencakup pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi, keagamaan, dan khusus.  
3. Pendidikan Dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang sederajat.
4. Pendidikan Menengah berbentuk Sekolah Menengah Atas (SMA), Madrasah Aliyah (MA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), dan Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.
5. Pendidikan Tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi. Perguruan tinggi dapat berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, atau universitas.
6. Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2024 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan, fasilitas pelayanan kesehatan meliputi fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama, fasilitas pelayanan kesehatan tingkat lanjut; dan fasilitas pelayanan kesehatan penunjang.  
7. Rumah Sakit adalah fasilitas pelayanan kesehatan tingkat lanjut yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan perseorangan secara paripurna melalui pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif dengan menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat (Undang-undang No 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).  
8. Klinik adalah fasilitas pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang menyediakan pelayanan medik dasar dan/atau spesialistik secara komprehensif.
9. Balai Kesehatan merupakan jenis fasilitas pelayanan kesehatan rujukan tingkat lanjutan yang menyelenggarakan pelayanan kesehatan masyarakat atau pelayanan penunjang kesehatan. Selain menyelenggarakan pelayanan kesehatan masyarakat, balai kesehatan dapat menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan. Balai dapat diselenggarakan oleh Pemerintah Pusat, Pemerintah Daerah, atau masyarakat (Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/34/2018 tentang Balai sebagai Jenis Fasilitas Pelayanan Kesehatan).  
10. Puskesmas (Pusat Kesehatan Masyarakat) adalah fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama yang menyelenggarakan dan mengoordinasikan pelayanan kesehatan promotif, preventif, kuratif, rehabilitatif, dan/atau paliatif dengan mengutamakan promotif dan preventif di wilayah kerjanya (Undang-undang No 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan).
11. Puskesmas dengan Rawat Inap adalah puskesmas yang diberi tambahan sumber daya kesehatan untuk menyelenggarakan rawat inap pada pelayanan persalinan normal termasuk pelayanan obstetrik neonatal emergency dasar (PONED), dan pelayanan rawat inap lainnya. (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2024 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat).
12. Puskesmas Non Rawat Inap adalah puskesmas yang menyelenggarakan pelayanan rawat jalan, perawatan di rumah, pelayanan persalinan normal, dan pelayanan gawat darurat. (Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Pusat Kesehatan Masyarakat).  
13. Puskesmas Pembantu (Pustu) merupakan salah satu bentuk unit pelayanan kesehatan di tingkat desa/kelurahan yang mengoordinasikan urusan kesehatan di desa/kelurahan, termasuk pemberian pelayanan kesehatan primer dan peningkatan partisipasi masyarakat pada tingkat desa/kelurahan. Pustu memberikan pelayanan berobat jalan. Pustu bertanggung jawab ke puskesmas induk di kecamatan.
14. Klinik Pratama adalah klinik yang menyelenggarakan pelayanan medis dasar. (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 14 Tahun 2021 tentang Standar Kegiatan Usaha dan Produk pada Penyelenggaraan Perizinan Berusaha Berbasis Risiko Sektor Kesehatan).
15. Praktik mandiri dokter adalah sarana kesehatan/bangunan yang digunakan untuk tempat praktik dokter yang biasanya memberikan pelayanan berobat jalan, termasuk praktik dokter yang mempunyai fasilitas rawat inap dan apotek.  
16. Praktik mandiri bidan adalah sarana kesehatan/bangunan yang digunakan untuk tempat praktik bidan yang biasanya memberikan pelayanan ibu hamil dan bayi.
17. Poskesdes (Pos Kesehatan Desa) adalah sarana kesehatan/bangunan yang dibentuk di desa/kelurahan dalam rangka mendekatkan/menyediakan pelayanan kesehatan dasar bagi masyarakat desa/kelurahan. Poskesdes merupakan Upaya Kesehatan Bersumber daya Masyarakat (UKBM) sehingga masyarakat dapat berperan aktif dalam meningkatkan taraf kesehatan di lingkungannya dengan kewaspadaan dini terhadap berbagai risiko dan masalah kesehatan. Poskesdes dikelola oleh bidan dan dibantu beberapa kader.  
18. Polindes (Pondok Bersalin Desa) adalah bangunan yang dibangun dengan sumbangan dana pemerintah dan partisipasi masyarakat desa untuk tempat pertolongan persalinan dan pemondokan ibu bersalin, sekaligus tempat tinggal bidan di desa. Di samping pertolongan persalinan juga dilakukan pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA), Keluarga Berencana (KB), dan pelayanan kesehatan lain sesuai kebutuhan masyarakat dan kompentensi teknis bidan tersebut.  
19. Apotek adalah sarana pelayanan kefarmasian tempat dilakukan praktik kefarmasian oleh apoteker (Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 26 Tahun 2018 tentang Apotek).
20. Toko Khusus Obat/Jamu adalah tempat tertentu yang digunakan untuk melakukan pekerjaan menyimpan, dan menjual obat/bahan khusus untuk obat/jamu. Toko obat/jamu melayani pembelian obat-obatan bebas terbatas dan juga obat bebas.  
21. Posyandu adalah bagian dari lembaga kemasyarakatan desa/kemasyarakatan kelurahan sebagai wadah partisipasi masyarakat yang merupakan mitra pemerintah desa/kelurahan dalam perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pembangunan serta meningkatkan pelayanan desa. Posyandu memiliki tugas membantu kepala desa/lurah melakukan pemberdayaan masyarakat, ikut serta dalam perencanaan dan pelaksanaan pembangunan, dan meningkatkan Pelayanan Kesehatan masyarakat di desa/kelurahan (Permenkes No 19 Tahun 2024).  
22. Posyandu mempunyai dua kegiatan, yaitu: kegiatan utama dan tambahan. 
Kegiatan utama posyandu meliputi:
a. Pelayanan kesehatan ibu dan anak, yaitu penimbangan berat badan dan pemberian tablet zat besi kepada ibu hamil oleh kader kesehatan dan pembentukan kelompok ibu hamil. 
b. Pelayanan kesehatan bagi ibu nifas dan menyusui, yaitu penyuluhan kesehatan, KB, ASI dan gizi, ibu nifas, perawatan kebersihan jalan lahir (vagina), pemberian vitamin A dan tablet besi, perawatan payudara, senam ibu nifas, dan pemeriksaan kesehatan lainnya.
c. Pelayanan kesehatan bayi dan balita, yaitu penimbangan berat badan, penentuan status pertumbuhan, penyuluhan, dan pemeriksaan kesehatan, dll. 
d. Pelayanan Keluarga Berencana (KB).
e. Pelayanan imunisasi.
f. Pelayanan gizi.
g. Pencegahan dan penanggulangan diare.
Kegiatan tambahan posyandu misalnya: 
a. Perbaikan kesehatan lingkungan. 
b. Pemberantasan penyakit menular.
c. Berbagai program pembangunan masyarakat desa lainnya. 
23. Posyandu aktif memiliki kriteria sebagai berikut :
a. Melakukan kegiatan rutin posyandu minimal 10 kali/setahun dalam bulan berbeda
b. Memiliki minimal 5 orang kader
c. Cakupan minimal 50% sasaran imunisasi mendapatkan layanan KIA, gizi, Imunisasi, dan KB
d. Memiliki alat pemantauan pertumbuhan dan perkembangan
e. Mengembangkan kegiatan tambahan Kesehatan minimal 1 kegiatan pengembangan seperti kesehatan remaja, usia kerja, lanjut usia, dll
24. Pos Pembinaan Terpadu (Posbindu), yang saat ini dikenal Posbindu PTM (Penyakit Tidak Menular) merupakan peran serta masyarakat dalam melakukan kegiatan deteksi dini dan pemantauan faktor risiko PTM Utama yang dilaksanakan secara terpadu, rutin, dan periodik (Juknis Pelaksanaan Posbindu, Kemenkes, 2012)
[bookmark: _Toc237414665]1.5. Angkutan, Komunikasi, dan Informasi
Penjelasan teknis angkutan, komunikasi, dan informasi sebagai berikut:
1. Prasarana Transportasi adalah sarana penunjang lalu lintas pemindahan orang dan/atau barang, yang terdiri atas jalan, jembatan, dermaga, pelabuhan, dan lain-lain yang digunakan oleh warga desa untuk mobilitas dari dan ke desa terdekat.
2. Angkutan Umum adalah sarana angkutan pemindahan orang dan/atau barang dari suatu tempat ke tempat lain dengan menggunakan kendaraan bermotor yang disediakan untuk dipergunakan untuk umum dengan dipungut bayaran (Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1993 Tentang Angkutan Jalan).
3. Trayek adalah lintasan kendaraan umum untuk pelayanan jasa angkutan orang atau orang dan barang, yang mempunyai titik asal dan tujuan perjalanan tetap, lintasan tetap, dan jadwal tetap maupun tidak berjadwal.
4. Ketersediaan Angkutan Online di desa adalah kemampuan warga desa/kelurahan untuk mengakses dan memesan layanan transportasi daring berbasis aplikasi (misalnya Gojek, Grab, Maxim, dan lainnya).
5. Jenis Permukaan Jalan Terluas adalah jenis permukaan jalan terluas yang ada di desa/kelurahan. Jenis permukaan jalan terdiri dari: aspal/beton, diperkeras (dengan kerikil atau batu), tanah, dan lainnya yaitu terbuat dari kayu/papan yang biasanya digunakan di daerah rawa, termasuk jalan setapak, jalan di hutan dan sejenisnya.  
6. Base Transceiver Station (BTS) adalah alat yang berfungsi sebagai pengirim dan penerima (transceiver) sinyal komunikasi seluler. Biasanya BTS ditandai adanya menara/tower yang dilengkapi antena sebagai perangkat transceiver.
7. Sinyal telepon seluler adalah besaran elektromagnetik yang berubah dalam ruang dan waktu dengan membawa informasi yang memberikan konfirmasi bahwa layanan telepon seluler sudah tersedia.
8. Sinyal internet telepon seluler adalah jaringan sistem data paket internet dengan kecepatan transfer data tertentu. Paket data disini biasanya digunakan dalam melakukan akses internet. Protokol transfer data ini mengalami beberapa perubahan mulai dari yang kecepatannya rendah sampai tinggi yaitu 2,5G/E/GPRS, 3G/H/H+/EVDO, hingga 5G/4G/LTE.  
9. Kantor Pos adalah tempat pemberi pelayanan komunikasi tertulis dan atau surat elektronik, layanan paket, layanan logistik, layanan transaksi keuangan, dan layanan keagenan pos untuk kepentingan umum. Rumah pos berfungsi sama seperti kantor pos dan kantor pos pembantu, bedanya rumah pos biasanya terletak di daerah terpencil.  
10. Pos Keliling adalah pelayanan pos (menjual, mengirim, dan menerima benda pos) keliling dengan menggunakan mobil atau sarana angkutan yang berfungsi sama seperti kantor pos atau kantor pos pembantu.
11. Perusahaan Jasa Agen Ekspedisi Swasta adalah pelayanan pengiriman paket maupun dokumen yang dikelola oleh pihak swasta, misalnya Tiki, JNE, ESL, dll.
[bookmark: _Toc237414666]1.6. Kegiatan dan Sarana Keamanan
Penjelasan teknis kegiatan dan sarana keamanan sebagai berikut:
1. Perkelahian Massal adalah perkelahian yang terjadi secara massal melibatkan banyak pelaku atau melibatkan minimal dua orang setiap kelompoknya. Perkelahian massal biasanya melibatkan: antar kelompok masyarakat, antar pelajar, antar suku, atau lainnya yang terjadi di desa selama setahun terakhir.
2. Inisiator Penyelesaian Perkelahian Massal adalah orang atau sekelompok orang yang berinisiatif secara aktif untuk mendamaikan massa yang sedang bertikai.
3. Aparat Keamanan meliputi aparat kepolisian, TNI, Satuan Polisi Pamong Praja (Satpol PP), Satuan Pengamanan (Satpam), dan sebagainya.
4. Aparat Pemerintah meliputi aparatur pemerintah daerah, kecamatan, desa dan sebagainya.
5. Tokoh Masyarakat adalah seseorang yang memiliki pengaruh atau wibawa di lingkungannya. Contoh: Ketua RT/RW, Ketua Adat, pengurus ormas, dan sebagainya.
6. Tokoh Agama adalah orang yang memiliki kharisma dalam agama dan menjadi panutan orang-orang sekitar. Contoh: ulama/ustadz, pendeta, dan sebagainya
[bookmark: _Toc237414667]1.7. Sarana Ekonomi dan Industri
Penjelasan teknis sarana ekonomi dan industri sebagai berikut:
1. Minimarket/swalayan adalah sistem pelayanan mandiri, menjual berbagai jenis barang secara eceran, dan semua barang memiliki label harga, dengan luas bangunan kurang dari 400 m².
2. Supermarket, atau dengan sebutan lain adalah tempat perdagangan dengan sistem pelayanan mandiri, semua barang memiliki label harga, dan luas minimal 400 m².
3. Restoran adalah usaha jasa menyajikan makanan dan minuman untuk dikonsumsi di tempat usahanya, bertempat di sebagian atau seluruh bangunan permanen, dilengkapi dengan jasa pelayanan meliputi memasak dan menyajikan sesuai pesanan dan mempunyai ciri pembeli biasanya dikenakan pajak.  
4. Rumah Makan adalah jenis usaha yang menyediakan jasa pangan yang pengolahan makanannya dapat dilakukan diluar rumah makan, yang mempunyai ciri pembeli biasanya dikenakan pajak.
5. Hotel adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan, penyedia makanan dan minuman serta jasa lainnya (seperti restoran, binatu, dll) bagi masyarakat umum yang dikelola secara komersial dengan izin usaha sebagai hotel.  
6. Penginapan (hostel/motel/losmen/wisma) adalah jenis akomodasi yang mempergunakan sebagian atau keseluruhan bangunan untuk jasa pelayanan penginapan bagi umum, biasanya tanpa fasilitas pelayanan makan minum yang dikelola secara komersial dengan izin usaha bukan hotel.  
7. Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
8. Koperasi melaksanakan prinsip Koperasi sebagai berikut:
a. keanggotaan bersifat sukarela dan terbuka;
b. pengelolaan dilakukan secara demokratis;
c. pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan besarnya jasa usaha masing-masing anggota;
d. pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal;
e. kemandirian.  
9. Fasilitas Perkreditan adalah fasilitas keuangan yang memungkinkan seseorang atau badan usaha untuk meminjam uang untuk membeli produk dan membayarnya kembali dalam jangka waktu yang ditentukan. Tidak termasuk pinjaman dari perorangan.
10. Industri Mikro dan Kecil adalah industri yang memiliki tenaga kerja kurang dari 20 pekerja.
[bookmark: _Toc237414668]1.8. Keuangan dan Aset Desa
Penjelasan teknis keuangan dan aset desa sebagai berikut:
1. Sistem Informasi Desa meliputi data desa, data pembangunan desa, kawasan perdesaan, serta informasi lain yang berkaitan dengan pembangunan desa dan pembangunan kawasan perdesaan. Sistem Informasi Desa dikelola oleh Pemerintah Desa dan dapat diakses oleh masyarakat desa dan semua pemangku kepentingan.  
2. Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) merupakan aplikasi yang dikembangkan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) dalam rangka meningkatkan kualitas tata kelola keuangan desa.
3. Aset Desa adalah barang milik desa yang berasal dari kekayaan asli desa, dibeli atau diperoleh atas beban Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa atau perolehan hak lainnya yang sah. Aset desa yang dicatat di Podes dapat berupa tanah kas desa/ulayat, tambatan perahu, pasar desa, bangunan milik desa, hutan milik desa, mata air milik desa, tempat wisata/pemandian umum, serta aset lainnya milik desa.
4. Peraturan Desa adalah peraturan perundang-undangan yang ditetapkan oleh kepala desa setelah dibahas dan disepakati bersama Badan Permusyawaratan Desa.Sistem Informasi Desa meliputi data desa, data pembangunan desa, kawasan perdesaan, serta informasi lain yang berkaitan dengan pembangunan desa dan pembangunan kawasan perdesaan. Sistem Informasi Desa dikelola oleh Pemerintah Desa dan dapat diakses oleh masyarakat desa dan semua pemangku kepentingan. 
[bookmark: _Toc237414669]1.9. Keterangan Pemerintah Desa
Penjelasan Teknis Keterangan Pemerintah Desa sebagai berikut:
1. Pemerintah Desa adalah kepala desa atau yang disebut dengan nama lain dibantu perangkat desa sebagai unsur penyelenggara pemerintahan desa. Perangkat desa terdiri dari sekretariat desa, pelaksana kewilayahan, dan pelaksana teknis (UU No. 6 Tahun 2014 tentang Desa). 
2. Kepala Desa adalah pejabat pemerintah desa yang mempunyai wewenang, tugas, dan kewajiban untuk menyelenggarakan rumah tangga desanya dan melaksanakan tugas dari Pemerintah dan Pemerintah Daerah. 
3. Sekretaris Desa berkedudukan sebagai unsur pimpinan Sekretariat Desa. Sekretaris desa bertugas membantu kepala desa dalam bidang administrasi pemerintahan. 
4. Sekretariat Desa dipimpin oleh sekretaris desa dibantu oleh unsur staf sekretariat yang bertugas membantu kepala desa dalam bidang administrasi pemerintahan. Sekretariat desa/kelurahan paling banyak terdiri atas 3 (tiga) urusan yaitu urusan tata usaha dan umum, urusan keuangan, dan urusan perencanaan, dan paling sedikit 2 (dua) urusan yaitu urusan umum dan perencanaan, dan urusan keuangan. 
5. Pelaksana Kewilayahan merupakan unsur pembantu kepala desa sebagai satuan tugas kewilayahan.
6. Pelaksana Teknis merupakan unsur pembantu kepala desa sebagai pelaksana tugas operasional. Pelaksana teknis paling banyak terdiri atas tiga seksi yaitu seksi pemerintahan, seksi kesejahteraan dan seksi pelayanan, paling sedikit dua seksi yaitu seksi pemerintahan, serta seksi kesejahteraan dan pelayanan.
[bookmark: _Toc237414670]1.10. Antisipasi dan Kejadian Bencana Alam
Penjelasan teknis antisipasi dan kejadian bencana alam sebagai berikut:
1. Bencana Alam adalah peristiwa atau serangkaian peristiwa bencana yang terjadi dalam kurun waktu Januari 2024 hingga Mei 2025. Dalam suatu kejadian bencana alam dapat menimbulkan beberapa peristiwa alam lainnya seperti tanah longsor, banjir, banjir bandang, gempa bumi, tsunami, gelombang pasang laut, angin puyuh/puting beliung/topan, gunung meletus, kebakaran hutan dan lahan, kekeringan, dan abrasi, sehingga mengakibatkan kerugian materi maupun non-materi.
2. Sistem Peringatan Dini Bencana Alam adalah serangkaian kegiatan pemberian peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat tentang kemungkinan terjadinya bencana alam pada suatu tempat oleh lembaga yang berwenang. Sistem peringatan dini bencana alam yang dimaksud, misalnya peringatan dini terhadap warga mengenai status ketinggian pintu air, status gunung, dan sebagainya, yang disampaikan melalui kentongan, pemberitahuan dengan loud speaker, dan lainnya.  
3. Pembuatan, Perawatan, atau Normalisasi: Sungai, Kanal, Tanggul, dll, adalah contoh kegiatan yang dapat dilakukan sebagai upaya pencegahan bencana. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2008 Tentang Penyelenggaraan Penanggulangan Bencana, pencegahan dilakukan dengan cara mengurangi ancaman bencana dan kerentanan pihak yang terancam bencana.  
4. Sistem Peringatan Dini Tsunami adalah fasilitas pendeteksian kejadian bencana alam tsunami untuk memberikan peringatan dini sebelum bencana alam tsunami datang/menimpa desa/kelurahan. Sistem ini menggunakan peralatan teknologi tinggi sebagai alat atau sarana untuk memonitor kapan dan di mana bencana alam tsunami itu akan terjadi. Cakupan wilayah sistem peringatan dini tsunami meliputi semua desa/kelurahan yang dapat dijangkau oleh sistem tersebut dan bukan hanya desa/kelurahan dimana lokasi alat tersebut berada.  
5. Perlengkapan Keselamatan adalah perlengkapan yang diupayakan/disediakan oleh aparat setempat maupun warga desa untuk antisipasi maupun evakuasi korban saat terjadi bencana alam, seperti: perahu karet, tenda, persediaan masker, dan sebagainya.  
6. Rambu-rambu dan Jalur Evakuasi adalah rambu-rambu/tanda dan jalur atau rute khusus yang digunakan untuk evakuasi pada saat terjadi bencana alam. Rambu-rambu dan jalur atau rute ini bisa tersedia di desa/kelurahan dalam bentuk apapun, misal peta, petunjuk evakuasi, dan lokasi aman untuk berkumpul (muster point). Hal yang terpenting adalah jika sewaktu waktu terjadi bencana alam, warga desa/kelurahan tahu jalur atau rute evakuasi yang harus dilewati.
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DATA POTENSI DESA STABAT LAMA BARAT

[bookmark: _Toc237414672]2.1. 	Keterangan Umum Desa 
Desa Stabat Lama Barat merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Wampu, Kabupaten Langkat, Provinsi Sumatera Utara. Berdasarkan status wilayahnya, Desa Stabat Lama Barat termasuk daerah perkotaan. Satuan Lingkungan Setempat (SLS) di desa ini adalah dusun dengan jumlah sebanyak 12 dusun. Kantor Desa Stabat Lama Barat berada pada koordinat 03°46’28,68” LU dan 98°26’24,90” BT, dengan ketinggian sekitar 11,3 meter di atas permukaan laut. 
Desa ini telah memiliki peta desa yang ditetapkan melalui peraturan bupati atau gubernur sebagai dasar penataan wilayah. Desa Stabat Lama Barat juga telah memiliki kantor kepala desa.

Tabel 1. Keterangan Umum Desa Stabat Lama Barat, 2025
	1. 
	Nama Provinsi
	:
	Sumatera Utara

	2. 
	Nama Kabupaten
	:
	Langkat

	3. 
	Nama Kecamatan
	:
	Wampu

	4. 
	Nama Desa
	:
	Stabat Lama Barat

	5. 
	Status Daerah
	:
	Perkotaan

	6. 
	Nama Satuan Lingkungan Setempat (SLS)
	:
	Dusun

	7. 
	Jumlah Dusun
	:
	12

	8. 
	Koordinat Kantor Desa
	:
	3.7746909 LU
98.4401641 BT

	9. 
	Ketinggian Letak (Altitude) dari permukaan air laut (dpal)
	:
	11,3 m

	10. 
	Keberadaan peta desa yang ditetapkan dalam peraturan bupati/walikota atau gubernur 
	:
	Ada

	11. 
	Keberadaan kantor desa kepala desa
	:
	Ada


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025


Tabel 2. Keterangan Kondisi Geografis Desa Stabat Lama Barat 2025
	1. 
	Ada wilayah desa/kelurahan yang berbatasan langsung dengan laut 
	:
	Tidak Ada

	2. 
	Keberadaan tanaman mangrove (misalnya: bakau, api-api, pedada, tanjang, dll.) di wilayah desa/kelurahan
	:
	Tidak ada

	3. 
	Lokasi wilayah desa/kelurahan terhadap hutan
	:
	Di luar kawasan hutan


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Desa Stabat Lama Barat tidak memiliki wilayah yang berbatasan langsung dengan laut. Wilayah Desa ini juga tidak terdapat ekosistem mangrove, seperti bakau, api-api, pedada, maupun tanjang. Berdasarkan letak geografisnya, desa ini berada di luar kawasan hutan. 

[bookmark: _Toc237414673]2.2. 	Kependudukan dan Ketenagakerjaan
Desa Stabat lama Barat telah memperoleh akses terhadap listrik  dan sebagian besar penduduk desa menjadikan sektor pertanian sebagai sumber penghasilan utama. Beberapa masyarakat desa yakni sebanyak 20 orang juga bekerja di luar negeri sebagai Pekerja Migran Indonesia (PMI), yang menunjukkan adanya dinamika mobilitas tenaga kerja ke luar daerah bahkan ke luar negeri, meskipun tidak disertai dengan keberadaan agen penyalur formal di tingkat desa.
Tabel 3. Kependudukan dan Ketenagakerjaan Desa Stabat Lama Barat, 2025
	1. 
	Sumber Penerangan Utama Keluarga 
	:
	Listrik PLN

	2. 
	Sumber penghasilan utama sebagian besar penduduk desa/kelurahan berasal dari lapangan usaha
	:
	Industri

	3. 
	Pekerja Migran Indonesia/TKI di luar negeri
	:
	20 Orang
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	Laki -Laki
	:
	10 Orang

	
	Perempuan
	:
	10 Orang


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
[bookmark: _Toc237414674]2.3. 	Perumahan dan Lingkungan Hidup
Penerangan di jalan utama desa Stabat Lama Barat sudah ada di Sebagian besar desa. Sebagian besar keluarga di desa menggunakan elpiji 3 kilogram sebagai bahan bakar utama untuk memasak. Adanya bahan bakar didukung oleh keberadaan pangkalan atau agen penjual elpiji yang ada di desa, serta pangkalan atau penjual minyak tanah yang dapat dijumpai di sebagian besar wilayah. 
Namun, Desa Stabat Lama Barat belum memiliki Tempat Penampungan Sementara (TPS) maupun Tempat Penampungan Sementara Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R). 

Tabel 4. Kondisi Perumahan dan Lingkungan Hidup Desa Stabat Lama Barat, 2025
	1. 
	Penerangan di jalan utama desa
	:
	Ada, Sebagian besar

	2. 
	Bahan bakar untuk memasak sebagian besar keluarga
	:
	Elpiji 3 kg

	3. 
	Keberadaan pangkalan/agen/penjual minyak tanah 
	:
	Ada, Sebagian besar

	4. 
	Keberadaan pangkalan/agen/penjual LPG 
	:
	Ada

	5. 
	Tempat Penampungan Sementara (TPS)
	:
	-

	6. 
	Tempat Penampungan Sementara Reduce, Reuse, Recycle (TPS3R)
	:
	-


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Di Desa Stabat Lama memiliki wilayah yang aman, tidak terdapat wilayah hunian yang berada pada kawasan puncak, tebing, lereng, bantaran sungai, maupun kawasan permukiman kumuh. Selain itu, desa ini juga tidak mengalami pencemaran air, tanah, maupun udara pada tahun 2025.
Tabel 5. Keberadaan Permukiman dan Pencemaran Lingkungan di Desa Stabat Lama Barat, 2025
	1. 
	Keberadaan permukiman di puncak/tebing/lereng
	:
	Tidak Ada

	2. 
	Keberadaan permukiman di bantaran Sungai
	:
	Tidak Ada

	3. 
	Keberadaan permukiman kumuh
	:
	Tidak Ada

	4. 
	Pencemaran lingkungan hidup (polusi) Air
	:
	Tidak Ada

	5. 
	Pencemaran lingkungan hidup (polusi) Tanah
	:
	Tidak Ada

	6. 
	Pencemaran lingkungan hidup (polusi) Udara
	:
	Tidak Ada


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025

[bookmark: _Toc237414675]2.4. 	Sarana Pendidikan dan Kesehatan 
Pada tahun 2024, Desa Stabat Lama Barat memiliki 1 PAUD swasta, 1 TK swasta, 3 RA/BA swasta, 2 SD negeri, 1 SD swasta, 1 MI negeri, 1 MTs negeri, 1 MTs swasta, serta 2 Taman Bacaan Masyarakat (TBM).
Pada tahun 2025, terjadi peningkatan jumlah RA/BA swasta (menjadi 4 unit) dan SD negeri (menjadi 3 unit). Sekolah lain tidak mengalami perubahan, sedangkan fasilitas TBM sudah tidak tercatat lagi.

Tabel 6. Jumlah Sarana Pendidikan di Desa Stabat Lama Barat, 2024 - 2025
	Sarana Pendidikan
	2024
	2025

	1. 
	Pendidikan Pos Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) negeri
	-
	-

	2. 
	Pendidikan Pos Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) swasta
	-
	-

	3. 
	 TK negeri
	-
	-

	4. 
	 TK swasta
	1
	-

	5. 
	 RA/BA negeri
	-
	-

	6. 
	 RA/BA swasta
	-
	4

	7. 
	 SD negeri
	2
	3

	8. 
	 SD swasta
	1
	1

	9. 
	 MI negeri
	-
	-

	10. 
	 MI swasta
	1
	1

	11. 
	 SMP negeri
	-
	-

	12. 
	 SMP swasta
	-
	-

	13. 
	 MTs negeri
	1
	1

	14. 
	 MTs swasta
	1
	1

	15. 
	 SMA negeri
	-
	-

	16. 
	 SMA swasta
	-
	-

	17. 
	 MA negeri
	-
	-

	18. 
	 MA swasta
	-
	-

	19. 
	 SMK negeri
	-
	-

	20. 
	 SMK swasta
	-
	-

	21. 
	 Akademi/Perguruan Tinggi negeri
	-
	-

	22. 
	 Akademi/Perguruan Tinggi swasta
	-
	-

	23. 
	Taman Bacaan Masyarakat (TBM)
	2
	-


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Berdasarkan data sarana kesehatan tahun 2024 dan 2025, Desa Stabat Lama Barat memiliki beberapa fasilitas yang mendukung pelayanan kesehatan masyarakat. Sarana kesehatan yang tersedia mencakup fasilitas pelayanan kesehatan dasar seperti puskesmas pembantu, tempat praktik mandiri bidan, toko obat atau jamu, serta kegiatan posyandu. 
Tabel 7. Jumlah Sarana Kesehatan di Desa Stabat Lama Barat, 2024 - 2025
	Sarana Kesehatan
	2024
	2025

	1. 
	 Rumah Sakit
	-
	-

	2. 
	 Klinik Utama
	-
	-

	3. 
	 Puskesmas Dengan Rawat Inap
	-
	-

	4. 
	 Puskesmas Tanpa Rawat Inap
	-
	-

	5. 
	 Puskesmas Pembantu
	1
	1

	6. 
	 Balai Pengobatan
	-
	-

	7. 
	 Tempat Praktek Mandiri Dokter
	-
	-

	8. 
	 Rumah Bersalin
	-
	-

	9. 
	 Tempat Praktek Mandiri Bidan
	3
	3

	10. 
	 Poskesdes (Pos Kesehatan Desa)
	-
	-

	11. 
	 Polindes (Pondok Bersalin Desa)
	-
	-

	12. 
	 Apotek
	-
	-

	13. 
	 Toko Khusus Obat/Jamu
	-
	1

	14. 
	 Posyandu Aktif
	7
	7


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Namun, untuk mendapatkan pelayanan kesehatan tertentu yang belum tersedia di desa, masyarakat masih harus memanfaatkan fasilitas kesehatan yang berada di luar wilayah Desa Stabat Lama Barat, seperti rumah sakit terdekat dengan jarak 1 Km dari Desa Stabat Lama Barat.
Tabel 8. Jarak menuju Rumah sakit terdekat di Desa Stabat Lama Barat, 2024 - 2025
	 Sarana Kesehatan
	2025

	1. 
	Jarak Menuju Rumah Sakit Terdekat
	1,0 km

	2. 
	Jarak Menjuk Klinik Utama Terdekat
	3,0 km

	3. 
	Jarak Menuju Puskesmas Dengan Rawat Inap Terdekat
	3,0 km

	4. 
	Jarak Menuju Puskesmas Tanpa Rawat Inap Terdekat
	4,0 km

	5. 
	Jarak Menjuk Klinik Pratama Terdekat
	3,0 km

	6. 
	Jarak Menuju Tempat Praktek Dokter Terdekat
	2,0 km

	7. 
	Jarak Menuju Poskesdes (Pos Kesehatan Desa) Terdekat
	9,0 km

	8. 
	Jarak Menuju Polindes (Pondok Bersalin Desa)
	99,0 km

	9. 
	Jarak Menuju Apotek Terdekat
	1,0 km


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
[bookmark: _Toc237414676]2.5. 	Angkutan, Komunikasi, dan Informasi
Desa Stabat Lama Barat memiliki jalur lalu lintas yang terhubung melalui jalur darat. Kondisi jalan utama desa sebagian besar telah menggunakan permukaan aspal atau beton dan dapat dilalui oleh kendaraan bermotor roda empat maupun lebih sepanjang tahun. 
Namun, desa ini belum memiliki layanan angkutan umum, sehingga masyarakat umumnya menggunakan kendaraan pribadi sebagai sarana transportasi untuk melakukan aktivitas, termasuk menuju kantor kecamatan maupun kantor kabupaten. Akses dari kantor Desa Stabat Lama Barat menuju Kantor Kecamatan Wampu memiliki jarak tempuh sekitar 12 km dengan waktu perjalanan kurang lebih 25 menit, sedangkan menuju Kantor Bupati Langkat berjarak sekitar 5 km dengan waktu tempuh sekitar 15 menit. Biaya transportasi yang diperlukan untuk menuju kantor kecamatan maupun kantor bupati relatif terjangkau dengan menggunakan kendaraan pribadi.




Tabel 9. Aksesibilitas di Desa Stabat Lama Barat, 2025
	1. 
	Lalu lintas dari/ke desa/kelurahan melalui 
	:
	Darat

	2. 
	Jenis permukaan jalan yang terluas 
	:
	Aspal/Beton

	3. 
	Jalan darat dapat dilalui kendaraan bermotor roda 4 atau lebih 
	:
	Sepanjang Tahun

	4. 
	ketersediaan angkutan umum di desa
	:
	Tidak Ada Angkutan Umum

	5. 
	Transportasi yang biasa digunakan ke kantor kepala desa ke Kantor camat
	:
	Kendaraan Pribadi

	6. 
	Jarak tempuh dari kantor kepala desa ke Kantor camat
	:
	12 Km

	7. 
	Waktu tempuh dari kantor kepala desa ke Kantor camat (Menit)
	:
	25 Menit

	8. 
	Biaya transportasi dari kantor kepala desa ke Kantor camat
	:
	15.000

	9. 
	Transportasi yang biasa digunakan ke kantor kepala desa ke Kantor bupati
	
	Kendaraan Pribadi

	10. 
	Jarak tempuh dari kantor kepala desa ke Kantor bupati
	:
	5 Km

	11. 
	Waktu tempuh dari kantor kepala desa ke Kantor bupati (Menit)
	:
	15 Menit

	12. 
	Biaya transportasi dari kantor kepala desa ke Kantor bupati
	:
	10.000


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Berdasarkan kondisi sarana komunikasi dan informasi, Desa Stabat Lama Barat memiliki akses internet yang dapat mendukung kebutuhan masyarakat dalam memperoleh informasi dan melakukan aktivitas berbasis digital. Namun, di desa ini belum memiliki fasilitas pelayanan pos seperti kantor pos, pos pembantu, maupun rumah pos. Selain itu, layanan pos keliling dan perusahaan atau agen jasa ekspedisi swasta juga belum tersedia di wilayah desa.
Tabel 10. Keberadaan Sarana Komunikasi di Desa Stabat Lama Barat, 2025
	1. 
	Keberadaan internet
	:
	Ada

	2. 
	Keberadaan kantor pos/pos pembantu/rumah pos 
	:
	Tidak Ada

	3. 
	Layanan pos keliling:
	:
	Tidak Ada

	4. 
	Perusahaan/agen jasa ekspedisi (pengiriman barang/dokumen) swasta
	:
	Tidak Ada


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
 Akses telekomunikasi di wilayah desa sudah tersedia dengan baik. Sinyal telepon seluler dapat menjangkau sebagian besar wilayah desa dengan kualitas yang kuat. Selain itu, jaringan internet melalui telepon seluler juga telah tersedia dengan dukungan teknologi jaringan berkecepatan tinggi. Keberadaan infrastruktur pendukung berupa menara telekomunikasi atau Base Transceiver Station (BTS) turut membantu meningkatkan kualitas layanan komunikasi bagi masyarakat desa.

Tabel 11. Infrastruktur Teknologi di Desa Stabat Lama Barat, 2025
	1. 
	Sinyal telepon seluler/handphone di sebagian besar wilayah desa/kelurahan
	:
	Sinyal kuat

	2. 
	Sinyal internet telepon seluler/handphone di sebagian besar wilayah di desa/kelurahan
	:
	5G/4G/LTE

	3. 
	Keberadaan menara telepon seluler atau Base Transceiver Station (BTS)
	:
	2


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
[bookmark: _Toc237414677]2.6. 	Kegiatan dan Sarana Keamanan
Selama satu tahun terakhir tidak terdapat kejadian perkelahian massal yang menimbulkan korban meninggal maupun luka-luka. desa juga telah melakukan Pembangunan poskamling serta membentuk pengaturan regu keamanan. Warga juga berinisiatif membentuk kegiatan. Sistem pelaporan bagi tamu yang menginap dalam jangka waktu tertentu juga telah diterapkan. Namun belum terdapat penambahan anggota hansip atau linmas. 
Tabel 12. Kejadian Perkelahian Massal dan Sarana Keamanan di Desa Stabat Lama Barat 2025
	1. 
	Kejadian perkelahian massal selama setahun terakhir dan keberadaan korban meninggal dan luka-luka 
	:
	Tidak Ada

	2. 
	Pembangunan/pemeliharaan poskamling 
	:
	Ya

	3. 
	Pembentukan/pengaturan regu keamanan 
	:
	ya

	4. 
	Penambahan anggota hansip/linmas 
	:
	Tidak

	5. 
	Pelaporan tamu yang menginap kebih dari 24 jam 
	:
	Ya

	6. 
	Pengaktifan siskamling yang berasal dari inisiatif warga 
	:
	Ya


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
[bookmark: _Toc237414678]2.7. 	Sarana Ekonomi dan Industri
Desa Stabat Lama Barat memiliki beberapa fasilitas ekonomi yang mendukung aktivitas masyarakat dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Sarana perekonomian yang tersedia di desa meliputi 1 pasar tanpa bangunan, 1 minimarket atau swalayan, 20 warung/kedai makanan dan minuman, serta 30 toko atau warung kelontong. 
Tabel 13. Jumlah Sarana Perekonomian di Desa Stabat Lama Barat, 2025
	Sarana Perekonomian
	Jumlah

	Kelompok Pertokoan
	0

	Pasar Dengan Bangunan Permanen
	0

	Pasar Dengan Bangunan Semi Permanen
	0

	Pasar Tanpa Bangunan
	1

	Minimarket/Swalayan/ Supermarket
	1

	Restoran/Rumah Makann
	0

	Warung/Kedai Makanan Minuman
	20

	Hotel
	0

	Penginapan
	0

	Toko/Warung Kelontong
	30


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Sementara itu, beberapa sarana ekonomi seperti kelompok pertokoan, pasar dengan bangunan permanen maupun semi permanen, restoran atau rumah makan, hotel, dan penginapan belum tersedia di wilayah desa. Untuk memperoleh layanan ekonomi tersebut, masyarakat dapat memanfaatkan fasilitas yang berada di wilayah sekitar desa. 
Tabel 14. Jarak Sarana Perekonomian di Desa Stabat Lama Barat, 2025
	Jarak Sarana Perekonomian
	2024
	2025

	Jarak kekelompok pertokoan terdekat
	3 km
	3 km

	Jarak kepasar dengan bangunan permanen
	4 km
	4 km

	Jarak kepasar dengan bangunan semi permanen
	3,6 km
	3 km

	Jarak ke restoran/rumah makan terdekat
	-
	3 km

	Jarak kehotel terdekat
	4 km
	4 km

	Jarak kepenginapan terdekat
	3,8 km
	3 km


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Pada tahun 2025, industri mikro dan kecil di Desa Stabat Lama Baru bejumlah 82 usaha. Desa Stabat Lama Barat juga memiliki sentra industri dengan produk utama berupa kerupuk tempe. Selain produk makanan, desa ini juga memiliki produk unggulan nonmakanan berupa Batu Bata. 
Tabel 15. Sarana Ekonomi dan Industri di Desa Stabat Lama Barat, 2024 - 2025
	Sarana Ekonomi dan Industri
	2024
	2025

	Jumlah industri mikro dan kecil (memiliki tenaga kerja kurang dari 20 pekerja)
	-
	82

	Jumlah sentra industri
	1
	1

	Produk pada sentra industri 
	Kerupuk tempe
	Kerupuk tempe

	Keberadaan produk barang unggulan/utama di desa/kelurahan
	Ada
	Ada

	Produk unggulan makanan
	Kerupuk tempe
	Kerupuk tempe

	Produk unggulan nonmakanan
	Batu bata
	Batu bata


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Desa Stabat Lama Barat di tahun 2024, memiliki berbagai jenis usaha industri. Kegiatan industri tersebut mencakup beberapa bidang, terdapat 3 Industri mikro dan kecil furnitur dari kayu, 3 Industri mikro dan kecil barang logam, 5 Industri mikro dan kecil pakaian jadi, 50 Industri mikro dan kecil barang galian bukan logam, 5 Industri mikro dan kecil kayu/barang anyaman dari bambu, 9 Industri mikro dan kecil makanan, 3 Industri mikro dan kecil minuman, dan 4 reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan. 

Tabel 16. Jumlah Industri Kecil dan Mikro di Desa Stabat Lama Barat, 2024
	Industri Kecil dan Mikro
	Jumlah

	1. 
	Industri mikro dan kecil kulit, dan barang dari kulit (tas, sepatu, sandal, dll.)
	0

	2. 
	Industri mikro dan kecil furnitur dari kayu, rotan/bambu, plastik, logam (meja, kursi, tempat tidur, lemari, dll)
	3

	3. 
	Industri mikro dan kecil barang logam, bukan mesin dan peralatannya (teralis, pagar, sabit, pisau, dll
	3

	4. 
	Industri mikro dan kecil tekstil (kain ulos, kain songket, kain tenun, dan percetakan batik, dll)
	0

	5. 
	Industri mikro dan kecil pakaian jadi (konveksi, pakaian, kemeja, rok, celana, mukena bordir)
	5

	6. 
	Industri mikro dan kecil barang galian bukan logam/industri gerabah/ keramik/batu bata (genteng, batu bata, porselin, dll
	50

	7. 
	Industri mikro dan kecil kayu, barang dari kayu, barang anyaman dari bambu, rotan dan sejenisnya (reng kayu, papan, dll
	5

	8. 
	Industri mikro dan kecil makanan (pengolahan dan pengawetan daging, ikan, buah,sayuran, minyak dan lemak, susu, dll
	9

	9. 
	Industri mikro dan kecil minuman (minuman kemasan, air mineral, air isi ulang, sopi dll)
	3

	10. 
	Industri mikro dan kecil pengolahan tembakau (industri rokok, pengeringan dan perajangan tembakau)
	0

	11. 
	Industri mikro dan kecil kertas dan barang dari kertas (kantong kertas, post card, kardus, sak semen)
	0

	12. 
	Industri mikro dan kecil percetakan dan reproduksi media rekaman (buku, brosur, kartu nama, kalender, spanduk, dll)
	0

	13. 
	Industri mikro dan kecil alat angkutan lainnya (perahu, klotok, rakit, kursi roda, dll)
	0

	14. 
	Industri mikro dan kecil kerajinan dan lainnya (kerajinan tangan, mainan anak-anak, batu akik, perhiasan emas/imitasi,)
	0

	15. 
	Reparasi dan pemasangan mesin dan peralatan (las keliling, reparasi dinamo, reparasi mesin penggiling padi, dll
	4

	16. 
	Industri mikro dan kecil lainnya 
	0


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2024
[bookmark: _Toc237414679]2.8. 	Keuangan dan Aset Desa
Fasilitas keuangan di Desa Stabat Lama Barat belum tersedia. Meskipun demikian, penduduk Desa Stabat Lama Barat masih dapat memanfaatkan layanan keuangan yang berada di luar desa untuk memenuhi kebutuhan transaksi maupun kegiatan ekonomi yang memiliki jarak ±4 km. 
Tabel 17. Jumlah Fasilitas Keuangan di Desa Stabat Lama Barat, 2025
	Fasilitas Keuangan
	2025

	1. 
	Bank Umum Pemerintah (misalnya: BRI, BNI, MANDIRI, BPD, dll.) 
	-

	2. 
	Bank Umum Swasta (misalnya: BCA, Permata, Sinarmas, CIMB, dll.) 
	-

	3. 
	Bank Perkreditan Rakyat (BPR) 
	-

	4. 
	Koperasi Unit Desa (KUD)
	-

	5. 
	Koperasi Industri Kecil dan Kerajinan Rakyat (Kopinkra) yang masih aktif/beroperasi
	-

	6. 
	Koperasi Simpan Pinjam (Kospin) yang masih aktif/beroperasi (unit)
	-

	7. 
	Koperasi lainnya yang masih aktif/ beroperasi (unit)
misalnya koperasi: pegawai, karyawan, pensiunan, sekolah, dll.
	-


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025

Desa Stabat Lama Barat telah menerapkan sistem tata kelola yang mendukung transparansi dan akuntabilitas melalui pemanfaatan Sistem Informasi Desa (SID) serta Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) yang diperbarui secara berkala. Selain itu, pemerintah desa memiliki Pendapatan Asli Desa (PADes) yang dikelola melalui Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) dengan satu unit usaha aktif. Sejumlah aset seperti kantor desa dan aset pendukung lainnya tercatat masih ada, meskipun desa belum memiliki fasilitas seperti pasar desa, tambatan perahu, hutan desa, maupun destinasi wisata.
Tabel 18. Aset Milik Desa Stabat Lama Barat, 2024 - 2025
	Aset Milik Desa
	2024
	2025

	Keberadaan sistem informasi desa
	Ada, diperbaharui
	Ada, diperbaharui

	Penggunaan sistem keuangan desa
	Ada, diperbaharui
	Ada, diperbaharui

	Apakah desa mempunyai PADes
	Ya
	Ya

	Jumlah Badan Usaha Milik Desa (BUMDes)
	1
	1

	Tanah kas desa/ulayat
	Tidak Ada
	Tidak Ada

	Tambatan Perahu
	Tidak Ada
	Tidak Ada

	Pasar desa (pasar hewan, pelelangan ikan, pelelangan hasil pertanian, dll.)
	Tidak Ada
	Tidak Ada

	Bangunan milik desa (balai desa, balai rakyat, dll.)
	Ada
	Ada

	Hutan milik desa
	Tidak Ada
	Tidak Ada

	Mata air milik desa
	Tidak Ada
	Tidak Ada

	Tempat wisata/pemandian umum
	Tidak Ada
	Tidak Ada

	Aset desa lainnya
	Ada
	Ada


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
[bookmark: _Toc237414680]2.9. 	Keterangan Pemerintah Desa/Kelurahan
Pemerintahan desa dipimpin oleh kepala desa yang didukung oleh sekretaris desa serta terdapat 4 Sekertariat desa, 3 Pelaksana Teknis, dan 12 Pelaksana Kewilayahan (kepala dusun). Dalam mewujudkan tata kelola yang demokratis dan partisipatif, Desa Stabat Lama Barat diperkuat oleh keberadaan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai mitra strategis pemerintah desa. Sepanjang periode ini, kelembagaan desa telah menyelenggarakan sebanyak 8 kali kegiatan musyawarah desa guna memfasilitasi aspirasi masyarakat, perencanaan pembangunan, serta pengambilan keputusan strategis kawasan secara mufakat.

Tabel 19. Keterangan Aparatur Pemerintah Desa di Desa Stabat Lama Barat, 2024 - 2025
	Aparatur Pemerintah Desa
	2024
	2025

	1. 
	Keberadaan Kepala Desa
	Ada
	Ada

	2. 
	Keberadaan Sekertataris Desa
	Ada
	Ada

	3. 
	Jumlah Sekretariat Desa (kaur keuangan, dll)
	4
	4

	4. 
	Jumlah Pelaksana Teknis (kasi kesejahteraan, dll)
	3
	3

	5. 
	Jumlah Pelaksana Kewilayahan (Kadus, Ketua RT, dll)
	12
	12

	6. 
	Jumlah Pegawai Desa lainnya (hansip, dll)
	5
	0

	7. 
	keberadaan Badan Permusyawaratan Desa (BPD) 
	
Ada
	
Ada

	8. 
	Jumlah kegiatan musyawarah desa 
	8
	8


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
[bookmark: _Toc237414681]2.10. Antisipasi dan Kejadian Bencana Alam
Desa Stabat Lama Barat mengalami bencana banjir pada tahun 2024, namun di tahun 2025 tidak ada kejadian bencana alam.
Tabel 20. Kejadian Bencana Alam di Desa Stabat Lama Barat 2024 - 2025
	
	Kejadian Bencana Alam
	2024
	2025

	1. 
	Banyak kejadian Tanah longsor
	Tidak ada
	Tidak ada

	2. 
	Banyak kejadian Banjir
	ada
	Tidak ada

	3. 
	Banyak kejadian Banjir bandang
	Tidak ada
	Tidak ada

	4. 
	Banyak kejadian Gempa bumi
	Tidak ada
	Tidak ada

	5. 
	Banyak kejadian Tsunami
	Tidak ada
	Tidak ada

	6. 
	Banyak kejadian Gelombang pasang laut
	Tidak ada
	Tidak ada

	7. 
	Banyak kejadian Angin puyuh/puting beliung/ topan
	Tidak ada
	Tidak ada

	8. 
	Banyak kejadian Gunung meletus
	Tidak ada
	Tidak ada

	9. 
	Banyak kejadian Kebakaran hutan dan lahan
	Tidak ada
	Tidak ada

	10. 
	Banyak kejadian Kekeringan (lahan)
	Tidak ada
	Tidak ada

	11. 
	Banyak kejadian Abras
	Tidak ada
	Tidak ada


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
Berdasarkan kondisi kesiapsiagaan bencana, Desa Stabat Lama Barat saat ini belum dilengkapi dengan sistem peringatan dini, rambu-rambu, maupun jalur evakuasi bencana. Mengingat lokasi desa yang berada di luar wilayah potensi tsunami, desa ini tidak memerlukan sistem peringatan dini khusus tsunami. Meskipun demikian, desa telah memiliki sejumlah perlengkapan keselamatan dasar dan menjalankan kegiatan pembuatan, perawatan, dan normalisasi sarana pengendalian lingkungan, seperti sungai, kanal, dan tanggul.

Tabel 21. Fasilitas/Upaya Antisipasi/Mitigasi Bencana Alam Yang Ada Di Desa Stabat Lama Barat 2024 - 2025
	Fasilitas/Upaya Antisipasi/Mitigasi Bencana Alam
	2024
	2025

	Sistem peringatan dini bencana 
	Tidak Ada
	Tidak Ada

	Sistem peringatan dini khusus tsunami 
	Bukan wilayah potensi tsunami
	Bukan wilayah potensi tsunami

	Perlengkapan keselamatan (perahu karet, tenda, masker, dll) 
	Ada
	Ada

	Rambu-rambu dan jalur evakuasi bencana 
	Tidak Ada
	Tidak Ada

	Pembuatan, perawatan, atau normalisasi: sungai, kanal, tanggul, dll 
	Ada
	Ada


Sumber : Survei Potensi Desa BPS Kabupaten Langkat, 2025
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